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ABSTRAK

Penelitian  imi bertijuan untuk  mengetahuei  bagaimana  pelaksanaan  audil
operasional pada Instalast Gawat Darvrat Rumah Sakit Islam Sit Rabmah Padangz. Audi
aperasional merupakan salah satu alat yang digunakan untuk menilai kegiatan instalasi
gaveal darurat tersebul.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
desoriptive case stady terhadap soatu organisasi guna mengetahui lebil jaub pelaksanaan
awdil operasional pada instalasi tersebut. Daa dikompulkan melalui penelitian lapangan
(field research).

Dart hasil pelaksanaan andit eperasional vang dilakukan terhadap instalasi gawat
darural mumah sakit islam 5313 Rahmah Padang, Meounjukkan bahwa secara keseluruhan
kegiatan operasional yang menjadi tanggungjawab instalast ind sudab dilengkap dengan
ketetapan dan peraturan yang lengkap, sehingga kepiatan-kegiatan wvang ada telah
terlaksana dengan baik. Namun masih ada ssedikit kelemahan yang perlu dilakukan
perbaikan agar kegiatan vang dilaksanakan dapat lebih efekiif dan efisien.




BABI

PENDAHULIAN

L1 Latar Belakang

Dalam saty dasawarsa belakangan ini masyarakat sanpar peduli akan
keschatan. Dimana aktifitas vang sangat tinggi, pola hidup vang tidak sehat,
beragamnya jumlah makanan dan kurananya olahraga mempengarubi kesehatan
suaty masyarakat, Sehingga kebutuhan skan dunia Lesehatan bertambah, hal ini
mendarong perkembangan medis vang begity pesat. baik dari sisi pelayanan
maupun penemuan-penemuan dalam pengohatan serta sisi teknologi pada dunia
medis tersebut,

[yilihat dari segi pertumbuban rumah sakit, lermyata dalam 20 tahun
belokangan ini meningkat dengan pesat, terutama di kota-kotz besar scperti
Jzkarta. Terlebih lagi setelah bentuk badan hukum perseraan terbatas difzinkan
untuk mendirikan rumah sakit, sebagai bagian dari deregulasi di bidanyg keschatan.

Banyaknya jumlah rumah sakil terschut tentunva akan menimbulkan
persangan yang ketat digntara mereka serta menimhbulkan tantangan yang besar
hagi para pengelola mavpun pemilik rumah sakit wgar kegiatannya dapat tetap
stievive. Persaingan tersebur meliputi pangsa pasir, tenagd medis serta tenaga ahli
lain di bidang kesehatan.

Pengelolaan sebuah usaha di bidang perumahsakiten ini sangal jauh
berbeda dengan pengelolsan usaha di bidang lain. Selain rumazh sakil i
merupaken kegiatan yvang padat modal dan padat karya, dalam menjalankan usaha

eumah sekit juga ditekankan percrapan nilai sosial etika di samping segi




ekonomis, Cleh sebab itw usaha ini termasuk usaha vang mengandung pilai-pilai
vang kompleks dengan  disiplin-disiplin ilmu . amars lain disiplin ilmu
kedokteran, keperawatan, eknik ekonomi, hukum mavpun humas,

Rumah sakit merupakan suatu organisasi vang wjuan utamanya lebilb
mementingkan fungsi sosial vaitu memberikan jasa pelayanan kepada masvarakat,
diantaranya adalah dalam bentuk perawatan, pemeriksaan, pengobatan, tindikan
medis, dan diagnostik lainnya vang dibulehkan aleh pasien dalam hatas-hatas
kemampuan teknalogi dan sarana yang discdiakan oleh pihak rumah sakit. Maka
dulam hel ini pihak manajemen rumah sakic dituntut untuk mampu mengeerakkan,
mengatur dan mengkoordinasikan setisp aktivitas vang terlibat dalam ranzka
mencapai tujuan rumah sakit tersebul.

Untuk menunjang tercapainyva tujusn tersebut maka dilukekanlah audit
operasional, Menurut Eell dan Bovton (20013, Audit Operasional adalah suaty
prases sistematis untuk secara objektil mendapatakan dan mengevaluasi bukti
mengenai asersi tentang kegiatan dan kejadian ekonomi untuk meyakinkan tingkat
keterkaitan  antara asersi ersebut den kriteria vang  welah  ditetapkan dan
mengkomunikasiken hasilnys kepada pihak vang berkepentingan.

Pada pengertian di atas Kita dapat mengetshui bahwa audit operasional
menyangkut serangkaian langkah atau prosedur yang logis, terstrukiur, dan
terorganisast. Aspek ini meliputi perencamaan yang baik, serfa perolchan dan
evaluasi secara ohjektif bukti yang berkaitan dencan aktivitas vang diaudit.
Evaluasi atas operasi ini harus didasarkan pada beberapa kriteria yang ditetapkan
dan disepakati, Dalam auditing operasional, kriteria seringkali dinyatakan dalam

bentuk standar Kinerja vang ditetapkan cleh manajemen, Mamun, dalam beberapa




BAR Y

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penanganan pada Instalasi Gawat Darorat harus  dilakukan dengan
cepat.tepat, karcna pada 1GD pasien dalam keadaan gawat, namun penanganan
dari tiap pasien akan berbeda, tergantung dari kegawatan kondisi pasien tersebut
ketepatan penangana ini Hal ini diharapkan agar banyak nyawa pasien yang dapat
diselamatkan. Sebagai salabh satn instalasi vang penting pada swvatu rumah sakil,
ada beberapa bal vang mempengaruhi kinera dari Instalasi Gawat Darmurat ini.
Mulai duri sumber dava manusia seperti dokter dan perawat vang berkompeten
pada bidanznya, alat-alat canggih vang dapat membantu nyawa pasien, ruangan
vang memadai. sertz kerjasama sntara pihak vang bekerja pada [nstalasi Gawat
Drarurat ini.

Dalamy melakukan segala tindakan penvelamaton nyewa ersebut haros
dilakukan menerut suame standar atau Ketetapan vang dituangkan dalam bentuk
dokumen, sehingga penanganan vang diberikan akan tepat sasaran kepada pasien,
Standar dan ketetapan itu harus dijalankan sebaik mungkin agar tidak teradi
kesalahan vang merugikan pihak rumah sakit.

Untuk ite dilakukannya auedit operasional untek menilai kinega dar
organisasi  yeng diaudit. Dengan membandingkan cara  swaty  organisasi
melaksanakan aktivitasnyva dengan twjuan yang telah ditetapkan manajemen
seperti kehijaksanaan, standar, tjuan dan rencane yang detail dan akimya audit
operasional ini menghasilkan suatu rekomendasi yang dapat dipunakan eleh pihak

manajemen untuk perbaikan di kemudian hari
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